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   ABSTRAK 

 
Ulfatus Syaidah: Identifikasi Jenis-Jenis Tanaman Anggrek Menggunakan Metode KNN 

Berbasis Citra, SKRIPSI, Teknik Informatika, Fakultas Teknik UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Kata Kunci: Identifikasi Jenis-Jenis Tanaman Anggrek, KNN,Deteksi Tepi 

Sobel,RGB,Euclidean Distances, Grayscale. 

 

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis anggrek adalah 

corak dari bunga anggrek. Warna atau corak dari bunga yang satu dengan bunga yang lain 

sangat berbeda. Inilah yang merupakan ciri khas tersendiri dari setiap  bunga.  Setiap warna 

memiliki bentuk yang berbeda-beda,  karena itu sulit bagi masyarakat untuk membedakan 

jenis bunga  anggrek. 

Permasalahan dalam peneliti ini adalah  bagaimana cara mengidentifikasi jenis bunga 

anggrek berdasarkan corak bentuk bunga dan bagaimana membangun suatu aplikasi untuk 

menentukan jenis tanaman anggrek berdasarkan corak dengan metode KNN yang berbasis 

citra. 

 Aplikasi yang di buat dalam penelitiaan ini mengimplementasi algoritma KNN untuk 

mengenali jenis bunga anggrek dengan data 75 image bunga anggrek dari  15 jenis bunga. 

Proses pengenalan dilakukan dengan pengambilan  image  dari masing-masing sempel 

menunjukan hasil  pengenalan bunga anggrek dengan prosentasi akurasi yang di dapat yaitu 

mencapai 90% dengan perbandingan data training dan data testing sebanyak 75:10, prosentase 

akurasi  80% dengan perbandingan data training dan testing 60:13, prosentase akurasi  60% 

dengan perbandingan data training dan testing 45:15, prosentase akurasi  50% dengan 

perbandingan data training dan testing 30:20, prosentase akurasi  48% dengan perbandingan 

data training dan testing 15:25. Sehingga besarnya tingkat keakurasian  di pengaruhi oleh  

bannyaknya data training yang di gunakan. 

 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

1 
  

ULFATUS SYAIDAH | 13.1.03.02.0066 
Teknik – Teknik Informatika 

Simki.unpkediri.ac.id 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Salah satu parameter yang digunakan 

untuk mengidentifikasi jenis anggrek 

biasa dari bunganya. Ciri yang 

digunakan untuk identfikasi adalah 

corak dari bunga anggrek. Warna 

atau corak dari bunga yang satu 

dengan bunga yang lain Sangat 

berbeda. Inilah yang merupakan ciri 

khas tersendiri oleh setiap  bunga.  

Setiap warna memiliki bentuk yang 

berbeda-beda, tidak semua bunga 

memiliki warna yang sama 

meskipun dalam satu jenis. Oleh 

karena itu sulit bagi masyarakat 

untuk membedakan jenis tanaman 

anggrek. Kondisi tersebut menarik 

minat peneliti untuk mengenali jenis 

anggrek berdasarkan bentuk dan 

corak.  

Tujuannya adalah Untuk 

Mengembangkan aplikasi 

pengolahan citra digital untuk 

pengenalan tanaman anggrek 

berdasarkan ciri spesifik corak 

bunga  dan di ekstrak  dari 

gambar. Pengolahan  citra  

merupakan  salah  satu  jenis 

teknologi untuk menyelesaikan 

masalah mengenai pemrosesan 

gambar. Dalam pengolahan 

citra, gambar diolah 

sedemikian rupa sehingga 

Sistem tersebut dapat 

mengidentifikasi bentuk tekstur 

atau bahkan warna dari setiap 

objek. Dimana proses 

pengolahan jenis bunga 

anggrek menggunakan metode 

deteksi tepi sobel dan KNN(K-

Nearest Neighbor).  

II. METODE 

1. Deteksi Tepi Sobel 

 Tepi (edge) pendekatan yang paling 

umum di gunakan untuk mendeteksi 

diskontiuitas grey-level. Kelebihan 

dari metode sobel ini adalah 

kemampuan untuk mengurangi nois 

sebelum melakukan perhitungan 

deteksi tepi. Karnel filter yang di 

gunakan dalam metode sobel ini 

adalah:  

a0 a1 a2 

a7 x,y a3 

a6 a5 a4 

 

M=√   
    

   

M adalah Besar Gradient di 

titik tengah karnel dan turunan 
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parsial di hitung menggunakan 

persamaan berikut: 

    (        )  (         )  

    (          )  

(         )  

Dimana C adalah konstanta 

yang bernilai        dan     di 

implementasikan menjadi Karnel 

berikut: 

Dimana C adalah konstanta 

yang bernilai        dan     di 

implementasikan menjadi Karnel 

berikut: 

 

   =  -1 0 1 

  -2 0 2 

  -1 0 1 

    = 1 2 1 

  0 0 0 

  -1 -2 -3 

Arah tepi dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

A(x,y) =tan-1(
  

  
) 

2. Citra Greyscale 

Greyscale merupakan proses 

mengubah nilai RGB citra 

menjadi citra keabuan, citra true 

color dapat dikonvesi menjadi 

citra keabuan dengan operasi 

titik, dalam beberapa buku, citra 

ini disebut dengan citra 

intensitas, sehingga nilai 

keabuanyang merepresentasikan 

intensitas dapat di hitung dengan 

rumus: 

  
        

 
 

K = Nilai intensitas citra 

grayscale 

R = Nilai intensitas warna 

merah dan citra asal 

G = Nilai intensitas warna 

hijau dan citra asal 

B = Nilai intensitas warna biru 

dan citra asal 

3. KNN 

Nearest Neighbor adalah 

pendekatan untuk mencari kasus 

dengan menghitung kedekatan 

antara kasus dengan menghitung 

kedekatan antara kasus baru 

dengan kasus lama yaitu 

berdasarkan pada pencocokan 

bobot dari sejumlah fitur yang 

ada.  (Kusrini & Emha Taufiq 

Luthfi, 2009:93). 

Distance berfungsi menguji 

ukuran yang bisa digunakan sebagai 

interpretasi kedekatan jarak antara 

dua obyek (Muhammad, 2015). di 

bawah ini merupakan rumus 

Euclidian Distance:  

 (   )  ( ∑(       )
 

 

   

)
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Keterangan,  

Xik = nilai X pada training data 

Xjk = nilai X pada testing data 

m = batas jumlah banyaknya data 

Jika semakin besar hasil nilai dari 

rumus di atas maka akan semakin 

jauh tingkat keserupaan antara data 

training dan data testing dan 

sebaliknya jika hasil nilainya 

semakin kecil maka akan semakin 

dekat tingkat keserupaan antar data 

training dan data testing.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil 

Beikut Meupakan Tampilan aplikasi 

yang telah dibuat. 

a. Tampilan Form Home 

 

 

Keterangan Gambar  

Menu Home merupakan 

tampilan utama pada sebuah 

aplikasi yang beisi menu menu 

lain untuk melakukan proses 

selanjutnya. 

b. Tampilan Form Training  

Form ini merupakan menu inti 

dari aplikasi ini. Dimana pada 

menu ini akan dilakukan proses 

penginputan data dengan 

menggunakan  button training, 

data input yang telah diinputkan 

seperti pada gambar. 

 

A. Hasil Uji Coba 

Dalam Pengujian Aplikasi 

Pengenalan citra bunga anggrek 

ini dilakukan pada 15 jenis 

sempel bunga anggrek dengan 

tingkat kemiripan yaitu 

25%,40%,60%, 70% dan 90% 

dengan masing masing gambar 

berukuran 150x150 pixsel, 

berikut merupakan table hasil uji 

coba terhadap masing-masing 

sempel bunga.  
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DarI Hasil Skenaio uji coba dapat di 

jelaskan bahwa dari poses training dan 

proses testing di masing masing skenario 

adalah: 

Skenario 1: Menghasilkan nilai benar 10 dan 

nilai salah: 4, maka      presentase   akurasi 

di dapat sebesar 90%. 

Skenario 2: Menghasilkan nilai benar 8 dan 

nilai salah: 2, maka presentase   akurasi di 

dapat sebesar 80%. 

Skenario 3: Menghasilkan nilai benar 9 dan 

nilai salah: 6, maka presentase   akurasi di 

dapat sebesar 60%. 

Skenario 4: Menghasilkan nilai benar 10 dan 

nilai salah: 10, maka presentase   akurasi di 

dapat sebesar 50%. 

Skenario 5: Menghasilkan nilai benar 12 dan 

nilai salah: 13, maka presentase   akurasi di 

dapat sebesar 48%. 
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Skenario 

 

Data Hasil 

Prosent

ase 
Training Testing Salah Benar 

1 75 10 4 10 
90% 

2 60 13 2 8 
80% 

3 45 15 6 9 
60% 

4 30 20 10 10 
50% 

5 15 25 13 12 
48% 
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